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ABSTRAK

NURUL AULIA DEWI. Hubungan Kelimpahan Fitoplankton Dengan Kondisi
Oseanografi Di Perairan Pantai Angkue Lamputoae dibimbing oleh Prof. Dr. Ir.
Rahmadi Tambaru, M.Si. sebagai Pembimbing Utama.

Latar Belakang. Fitoplankton merupakan mikroorganisme mikroskopis yang
melayang-layang di kolom perairan dan mampu melakukan fotosintesis atau
bersifat autotrof. Dengan kemampuan tersebut dalam hierarki rantai makanan
berada pada urutan pertama sebagai produsen primer di perairan. Melihat peranan
penting fitoplankton diperairan banyak faktor yang mempengaruhi distribusi dari
fitoplankton itu sendiri salah satunya kondisi oseanografi suatu perairan. Tujuan.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton dan
kondisi oseanografi di Perairan Pantai Angkue Lamputoae serta menganalisis
hubungan Kelimpahan fitoplankton terhadap kondisi oseanografi di Perairan Pantai
Angkue Lamputoae. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan
fitoplankton tertinggi didapatkan pada stasiun 3 sebesar 574 sel/L dan parameter
oseanografi yang memiliki pengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton pada
penelitian ini yaitu suhu dan nitrat. Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan Kelimpahan fitoplankton dengan kelimpahan tertinggi
terdapat pada stasiun 3 daerah Mangrove sedangkan kelimpahan terendah ada
pada stasiun 1 daerah permukiman dan ditemukan 63 genus fitoplankton yang
didominasi oleh kelas Bacillariophyceae di Perairan Pantai Angkue Lamputoae dan
parameter oseanografi seperti kekeruhan, salinitas, suhu, arus, pH, nitrat, dan
fosfat masih tergolong sesuai untuk pertumbuhan fitoplankton serta parameter
oseanografi yang berkorelasi positif terhadap Kelimpahan fitoplankton di perairan
Pantai Angkue Lamputoae adalah suhu dan nitrat sedangkan untuk parameter
salinitas,kekeruhan ,pH, arus dan fosfat tidak berkorelasi terhadap Kelimpahan
kelimpahan fitoplankton di Perairan Pantai Angkue Lamputoae.

Kata kunci: Fitoplankton, Parameter Oseanografi, Pantai Angkue Lamputoae
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ABSTRACT

NURUL AULIA DEWI. The Relationship Between Phytoplankton Abundance
And Oceanographic Conditions In The Waters Of Angkue Lamputoae Beach
(supervised by Prof. Dr. Ir. Rahmadi Tambaru, M.Si as the main supervisor).

Background. Phytoplankton are microscopic microorganisms that float in the water
column and are capable of photosynthesis or are autotrophic. With this capability,
they occupy the first order in the food chain hierarchy as primary producers in
aquatic environments. Given the important role of phytoplankton in waters, there
are many factors that influence their distribution, one of which is the oceanographic
conditions of the water. Purpose.The purpose of this research is to determine the
structure of the phytoplankton community and the oceanographic conditions in the
waters of Angkue Lamputoae Beach and to analyze the relationship between
phytoplankton abundance and oceanographic conditions in the waters of Angkue
Lamputoae Beach. Results. The results of the research showed that the highest
abundance of phytoplankton was found at station 3, amounting to 574 cells/L. The
oceanographic parameters that influenced the abundance of phytoplankton in this
study were temperature and nitrate. Conclusion. Based on the results of the
research, it can be concluded that the highest abundance of phytoplankton was
found at station 3 in the mangrove area, while the lowest abundance was found at
station 1 in the residential area. A total of 63 phytoplankton genera were identified,
dominated by the class Bacillariophyceae in the waters of Angkue Lamputoae
Beach. The oceanographic parameters such as turbidity, salinity, temperature,
currents, pH, nitrate, and phosphate were still suitable for the growth of
phytoplankton. The oceanographic parameters that positively correlated with
phytoplankton abundance in the waters of Angkue Lamputoae Beach were
temperature and nitrate, whereas salinity, turbidity, pH, currents, and phosphate did
not correlate with phytoplankton abundance in the waters of Angkue Lamputoae
Beach.

Keywords: Phytoplankton, Oceanographic Parameters, Angkue Lamputoae Beach
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Plankton merupakan organisme berukuran sangat kecil yang mengapung di

dalam air dan memiliki kemampuan gerak yang sangat terbatas, sehingga
pergerakannya sangat dipengaruhi oleh aliran arus air. Mikroorganisme ini terbagi
menjadi dua kategori utama, yaitu tumbuhan dan hewan. Fitoplankton adalah
kelompok tumbuhan yang memiliki kemampuan menghasilkan makanannya sendiri
(bersifat autotrof) dengan cara berfotosintesis sedangkan zooplankton merupakan
kelompok hewan yang bersifat seperti hewan karena memangsa fitoplankton. Dari
kedua jenis plankton tentunya masing-masing memiliki peranan yang penting di
perairan maupun rantai makanan di ekosistem perairan. Khususnya adalah jenis
fitoplankton (Adriana, 2017).

Fitoplankton merupakan organisme mikroskopis yang melayang-layang di
kolom air dan mampu melakukan fotosintesis, sehingga mereka dapat
menghasilkan makanan sendiri dengan menggunakan energi matahari, karbon
dioksida, dan nutrisi anorganik (Abubakar et al., 2021) . Dengan kemampuan
tersebut, dalam hierarki rantai makanan perairan, fitoplankton berada pada urutan
pertama sebagai produsen primer di ekosistem perairan yang memainkan peran
kunci dalam rantai makanan akuatik, berfungsi sebagai sumber utama makanan
bagi zooplankton dan hewan akuatik lainnya. (Radiarta et al., 2013).

Mikroorganisme dapat dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu diatom dan
dinoflagellata. Diatom adalah makroalga uniseluler yang tersebar merata di seluruh
perairan (Zhang et al., 2024) . Di sisi lain, dinoflagellata adalah organisme
eukariotik tunggal yang termasuk dalam kelompok berflagel, baik yang melakukan
fotosintesis maupun tidak. Menurut Nontji (2008) Diatom berasal dari kata Yunani
"Diatomos," yang berarti dipotong setengah. Mereka memiliki dinding sel yang
terbagi menjadi dua bagian yang dilapisi oleh silika. Dimana saat melakukan
fotosintesis akan menghasilkan karbon organik, yang menjadi dasar untuk jaring
makanan di laut (Nugroho, 2019). Dinoflagellata, kelompok fitoplankton lainnya,
dapat ditemukan di perairan laut dan sungai. Dinoflagellata memegang peran
penting sebagai produsen primer di perairan dan merupakan makanan alami bagi
ikan-ikan bernilai ekonomis (Babenko et al., 2020).

Menurut Permana (2022) bahwasanya di dalam perairan fitoplankton ini
menjadi pemegang peranan penting karena sering dijadikan sebagai standar
ukuran kesuburan suatu perairan karena fungsi ekologisnya juga sebagai produsen
primer dan awal mata rantai makanan bagi ekosistem perairan. Sebagai produsen
utama yang sangat penting dalam jaring makanan laut. Struktur komunitas dan
produktivitas utama fitoplankton dipengaruhi oleh karakteristik Kelimpahan massa
air, perubahan faktor lingkungan, dan pemangsa puncak. Fitoplankton berfungsi
sebagai indikator penting dampak perubahan fisik dan kimia oseanik yang terjadi
akibat perubahan iklim terkini (Ferdian, 2020).
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Melihat dari peranan penting fitoplankton di ekosistem perairan tentunya
banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelimpahan dari fitoplankton itu
sendiri salah satunya kondisi oseanografi suatu perairan. Parameter oseanografi
sangat berperan penting dalam keberadaan fitoplankton karena mikroorganisme ini
merupakan organisme akuatik yang sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia
perairan di mana mereka hidup. Menurut Radiarta (2013) Pengaruh parameter
oseanografi di perairan seperti cahaya, suhu, salinitas, arus,pH, oksigen terlarut
dan nutrient sangat mempengaruhi kelimpahan fitoplankton . Perbedaan dari
parameter tersebut tentunya menjadi penyebab bervariasinya kelimpahan
fitoplankton di perairan. Pentingnya kondisi oseanografi tentunya akan sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan kelimpahan fitoplankton di perairan, baik dari
suhu perairan akan memengaruhi laju pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton
(Ajani, 2020).

Dari pernyataan di atas keberadaan fitoplankton sangat penting di perairan,
maka diperlukan pengkajian yang lebih dalam terkait kelimpahan fitoplankton dan
parameter oseanografi yang tentunya akan mempengaruhi kehidupannya di
ekosistem perairan. Adanya pengaruh masukan bahan organik baik dari limbah
antropogenik maupun dari sungai yang berada di sekitar perairan tentunya akan
mempengaruhi parameter oseanografi yang menentukan kelimpahan fitoplankton di
suatu perairan. Salah satu perairan yang diduga akan memberikan kontribusi
perubahan parameter fisik kimia terhadap kelimpahan fitoplankton di suatu perairan
yaitu Perairan Pantai Angkue Lamputoae yang terletak di Kabupaten Bone
Kecamatan Kajuara Provinsi Sulawesi Selatan. Dimana pantai ini terdapat aktivitas
masyarakat padat penduduk seperti aktivitas tambak ikan, wisata, budidaya rumput
laut yang dilakukan pada bulan Oktober hingga Mei dan peternakan bebek, ayam
serta kambing. Pada sekitaran garis pantai juga terdapat muara sungai yang
alirannya masuk ke perairan laut lepas dan terdapat kawasan mangrove yang
membentang luas. Melihat dari banyaknya aktivitas dan sumber bahan organik
pada perairan ini tentunya akan memberikan masukan limbah yang mengandung
bahan organik dan menjadi penyumbang nutrien di perairan, sehingga
mempengaruhi kualitas perairan yang tentunya juga akan mempengaruhi
organisme akuatik salah satunya fitoplankton (Nugraheni et al., 2022). Menurut
Maslukah et al., (2022) tingginya aktifitas manusia di darat memberikan pengaruh
nyata terhadap kelimpahan fitoplankton dan parameter oseanografi di perairan.
Oleh karena itu dengan melihat banyaknya berbagai kegiatan di perairan ini
tentunya perlu dilihat dan dikaji mengenai Kelimpahan fitoplankton yang ada di
perairan tersebut guna melihat kondisi oseanografi pada perairan ini dapat
mendukung keberadaan fitoplankton yang menjadi produsen primer di perairan.

1.2 Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui struktur komunitas fitoplankton dan kondisi oseanografi di Perairan

Pantai Angkue Lamputoae
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2. Menganalisis hubungan Kelimpahan fitoplankton terhadap kondisi oseanografi di
Perairan Pantai Angkue Lamputoae

Adapun kegunaan dari penelitian ini agar data penelitian yang dihasilkan dapat
dijadikan sebagai data awal yang dapat memberikan informasi untuk mengetahui
struktur komunitas fitoplankton yang terdiri dari kelimpahan dan indeks ekologi
fitoplankton serta kondisi oseanografi perairan yang mendukung fitoplankton
sebagai produsen primer di perairan serta mengetahui parameter oseanografi yang
sangat berpengaruh pada Kelimpahan fitoplankton yang ada di Perairan Pantai
Angkue Lamputoae.


